BAB IV
ANALISISPELAKSANAAN STRATEGI QUANTUM QUOTIENT DALAM

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI KELASVIII SMPN
18 SEMARANG TAHUN PELAJARAN 2010/2011
A. Analisis Penyajian data Pelaksanaan strategi Quantum Quotient dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 18 Semarang
Tahun Pelajaran 2010/2011

Bardasarkan wawancara dengan Bapak Her Rustiy®elaku guru
PAI untuk kelas VIII di SMP Negeri 18 Semarang, Wakanya setiap materi
hafalan pada mata pelajaran pendidikan agama IskElalu menggunakan
teknik-teknik yang ada pada strateQuantum Quontientkarena dalam
proses belajar mengajar dengan menggunkan str@egntum Quontient
dapat meningkatkan kegiatan pembelajaran yang ada wilai-nilai yang
ada pada materi hafalan cukup memuaskan serta dilamasiswa lebih aktif
dalam proses pembelajaran dan dapat memaksimal&kiu Wwelajar dengan
baik.

Dalam proses belajar mengajar, pribadi guru sabgsér pengaruhnya
terhadap peartumbuhan pribadi siswa, karena siaagindakan serta tingkah
laku seorang guru akan menjadi contoh bagi setsapaaya dalam berbagai
aspek kehidupan, maka guru harus dapat memberikkhah yang baik
dengan jalan menunjukan cara-cara yang pantas diéirta mengucapkan
kata-kata yang baik dan bersifat mendidik. Sebagaaryang dikemukakan
oleh Atiyah Al Abrosy yaitu: He is the spiritual father of the student it is he
who feeds the soul with learning and polishes nsstalMaksudnya guru
adalah bapak bagi seorang murid yang memberikatapsam jiwa dengan
ilmu, menghaluskan dan membentuk pendidikan moral.

Namun tidak semua pelajaran PAI serta yang ada goeradan stategi
Quantum Quotienthanya beberapa materi yang dapat dihafalkan dedsa
cocok jika menggunakan strate@uantum Quotient Beliau berkali-kali

mengulang hafalan pada setiap pelajaran PendidiRgama Islam

! Muhammad Atiya Al IbrasyEducation In Islam(cairo: council for islamic alfair,
1963), him. 30



berlangsung. Hal itu diharapkan agar siswa mengbafagan baik dan dapat
dengan mudah memanggil ingatan.

Untuk mengetahui lebih jelas tentang penggunaaategfrQuantum
Quotientdi SMP Negeri 18 Semarang. Maka penulis menjetasiagkah-
langkah penggunaan strate@uantum Quontientdi SMP Negeri 18
Semarang.

Dalam pembelajaran PAI tepatnya pada materi Al-d@prakhlak dan
figih yang paling cocok dan efektif menggunakanntekmenghafal cepat,
yang meliputi (sistem cantol, menyanyi, gerakan kiasonan kreatif) teknik
berpikir kreatif, teknik membaca cepat dan teknénghitung cepat.

1. Teknik Menghafal Cepat
Teknik menghafal cepat disini dapat diperoleh dartgsberapa cara
diantaranya: sistem cantolan, menyanyi atau katearmk, gerakan dan
kosonan kreatif.
a) Untuk sistem cantolan
1) Kita membuat cantolan
2) Mengasosiasikan dengan materi yang dihafal.
3) Mengimajinasikan secara kreatif.
4) Mengulanginya bila di perlukan

Dalam sistem cantolan ini lebih tepat digunakanapaeélajaran
Aqgidah Akhlak, karena dalam pelajaran Agidah Akhlekdapat materi
tentang Nabi-Nabi Ulul ‘Azmi yang ada lima, yangidgkat dengan Nimin,

yaitu:

N : Nuh

I : Isa

M : Musa

| : Ibrahim

M : Muhammad
Pada saat proses belajar mengajar dimulai, disoriasig guru harus

kreatif apabila dirasa para peserta didik kesulitatuk menghafal upat pada
pelajaran Akhida akhlak pada materi ulum ‘azmi émgs di SMP Negeri



18 Semarang menggunakan sistem cantol untuk merkailgiara peserta
didik mengikuti mata pelajaran tersut dengan meaggkan.
2. Menyanyi

Pada teknik menyanyi disini, kembali kepada seorgng yang
untuk selalu bersifat kreatif. Seorang guru haremgerti materi apa yang
tepat dijadikan lagu atau irama agar para siswaamughtuk menyerap
pelajaran yang telah disampikan, biasanya teknikyaosyi ini digunakan di
SMP Negeri 18 Semarang untuk pelajaran agidah dimsifat wajib bagi
Allah dan nama-nama Malaikat yang kesemuanya [tin leepat menghafal
jika dilagukan.

3. Gerakan.

Teknik menghafal cepat menggunakan gerakan inisdangmbantu
untuk menghafal sesuai ungkapan yang harus samss,pepat tanpa ada
kesalahan kata demi kata. Teknik ini biasanya d@dipdiklam materi Figih
bab sholat, yang mana di butuhkan ungkapan-ungkdgiam bahasa Arab
dengan tepat tanpa ada kesalahan sedikitpun. Basaiswa disuruh
mempraktekkan gerakan-gerakan sholat beserta bagan
Sesuai dengan 5 prinsipuantum Learningakni :

a. Ucapkaneverything speak&egalanya berbicara) : sambil menggerakkan
kedua tangan ke atas kepala, kemudian menggerakkaan kiri ke
sebelah kiri, tangan kanan ke sebelah kanan menlbegérakan
lingkaran besar melambangkan keseluruh@werything selanjutnya,
tempatkan tangan kanan di dekat jari tangan seakam-mewakili bibir
berbicaraspeaks

b. Ucapkan Everything is on purposgsegalanya memiliki maksud):
gerakkan tangan seperti langkah pertama di &aerything selanjutnya

tempatkan tangan kiri di depan dada dada mengaslakak lalu gerakan
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tangan kanan seolah-olah menaruh sesuatu di atgantakiri, is on
purpose.

c. Ucapkan acknoeledge every efforthargai setiap usaha) : bertepuk
tanganlah :acknowledggelalu kepalkan tangan kanan di kanan, tangan
kiri di kiri seolah-olah sedang berusaha laviery effort

d. Ucapkanexperience before labdblami sebelum menamai): kepalkan
kedua tangan seolah-olah berusaha lexiperiencdalu taruh tangan Kiri
di depan dada tengah ke atas disusul tangan kehargkup 15 cm di
atas tangan kiri seolah-olah memberi tahu panjasgatu before label

e. Ucapkanif it's worth learning, it's worth celebratingjika sudah layak
dipelajari, layak pula dirayakan) : gunakan tellknkanan untuk kepala
bagian kanan seolah-olah sedang berpikir kera#’s worth learning
kemudian lambaikan kedua tangan tinggitinggi seolah sedang
merayakan kemenangait's worth Celebrating’

. Teknik berpikir kreatif.

Langkah-langkahnya :

Sibukkan diri anda mengumpulkan informasi sebarbhakyaknya.
Berpikir empat arah - lihatlah berbagai sudut.

a.
b.
c. Alternatif — hasilkan ide sebanyak-banyaknya.
d. Desain kombinasi baru — carilah kombinasi terbaii semua ide.
e. Ukur — tetapkan kombinasi terbaik.

f.

Terapkan.

Teknik berpikir kreatif ini biasanya digunakan dalpembelajaran Figih.

. Teknik membaca cepat.

Langkah-langkahnya sebagai berikut :

a. Bacalah hanya kata-kata yang penting yaitu juduh dab judul,
kemudian catatlah yang diperoleh dari langkah paatalalam bentuk
peta pikiran.

3Agus NggermantoQuantum QuotientBandung: Nuansa, 2005), hifb.



b. Renungkanlah apa yang telah diperoleh dari langlnitama,
praktekkanlah dengan cerdas hubungan antara masisigpg sub judul
dengan judulnya, kemudian perkirakan dengan cepddas apa yang
dibahas dalam masing-masing sub judul.

c. Bacalah kembali hanya kata-kata yang perlu, yaitu kalimat pertama
untuk setiap paragrap. Karena ide pertama setisggap ada dikalimat
utama yaitu kalimat utama masing-masing paragraph.

d. Renungkanlah kembali apa yang telah kita peroleh.

e. Bacalah bagian bacaan yang menurut kita perluratmarik.

f. Lengkapilah peta pikirah.

. Teknik berhitung cepat.

Dalam teknik berhitung cepat terdapat beberapa damataranya
Alkhawarizmi, Trachtenberg, Onde-onde melenium, @@ dan sapu
tangan yang semuanya ini adalah cara menghitungt cggng sangat
membantu dalam berhitung cepat.

. Metode Tugas.

Metode ini diberikan karena dirasakan bahan pelajaterlalu
banyak sementara waktu sedikit, artinya bahan yarsgdia dengan waktu
yang kurang seimbang, sehingga akan bahan pelagasmai dengan yang
ditentukan. Metode inilah yang biasa guru gunakan ohetode tugas ini
digunakan untuk materi yang kurang esensial.

Metode ini tidak hanya untuk tugas individual sakan tetapi juga
di luar jam pelajaran atau PR secara kelompok. diasil pengamatan
atau observasi tentang strateQuantum Quotientmenunjukkan bahwa
kreatifitas peserta didik dalam belajar mereka aaagtif misalnya dalam
diskusi dan bekerjasama dengan sesama peserta piati jam istirahat
sering mereka lanjutkan untuk berdiskusi bersamaamg pelajaran-

pelajaran yang mereka anggap cukup sulit. Mengibgatyaknya materi

4 Agus NggermantdQuantum Quotienthim. 65



yang mesti mereka selesaikan ataupun mereka teogndan waktu yang
lebih singkat.

Dalam pelaksanaan stratéguantum Quotienpeserta didik di SMP
Negeri 18 Semarang, pendidik adalah yang mempuysgyan penting dalam
mengelola pembelajaran di kelas dan bagaimana @gabelajaran bisa
berangsung dengan nyaman dan kondusif serta tgegey diharapkan,
sehingga secara langsung atau tidak akan sangat pengaruhi
perkembangan peserta didik.

8. Metode Ceramah.

Hampir semua materi PAI disampaikan dengan cerarah,ni
bukan bearti secara keseluruhan pembelajaran desggamah, kemudian
dilanjutkan dengan dialog dengan tujuan mengakiifklan melibatkan
peserta didik dalam pembelajaran dan jika ada matang perlu
dipraktekkan gurupun menggunakan metode praktek.

9. Metode Tanya Jawab.

Metode ini digunakan guru Agama Islam (PAI) baikbedam
pelajaran dimulai, pada saat pelajaran berlangsoagpun dipenghujung
pelajaran. Metode tanya jawab digunakan diawaljgrea bertujuan untuk
mengetahui kapasitas pengetahuan peserta didikd@phpelajaran yang
lalu maupun yang akan diajarkan, pada saat perabatajberlangsung,
bertujuan untuk menghilangkan kejenuhan, kefakuswzasana kelas dan
sebagai cara untuk membina keakraban antara pkrdhdi peserta didik.
Sedangkan dipenghujung pelajaran bertujuan untukgetehui materi
mana yang belum dipahami dan sejauh mana pemahdanapengetahuan
peserta didik dalam mengikuti pelajaran.

10. Metode Cerita
Metode ini digunakan guru agama islam dalam pengenp kisah
nabawiyah yang didasarkan pada cerita-cerita dhkdis nabi Muhammad
SAW, cenderung berisi yang lebih khusus sepertij@eskan pentingnya
keihlasan beramal, menganjurkan bersedekah danyoiengsnikmat Allah.
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Artinya: diceritakan dari quthaibah bin said jafiih thorif ats tsaqofi dan
zuhair bin harb dari jarir dari umarah bin ga’qaridabi zur'ah dari abu
hurairah berkata: seorang laki-laki dating kepaddiNian berkata: “wahai
Rasulullah! Siapa yang lebih berhak dihormati? KResulullah Ibumu,
kemudian ibumu, kemudian ibumu, kemudian bapakriR. Muslimy

Bentuk-bentuk metode cerita adalah :

» Reading directly from a bodkbercerita melalui buku )
* Using the illustration of a book bercerita menggunakan ilustrasi
dalam buku)
» Telling the story with flannel boar@dbercerita menggunaskan papan
panel )
« Telling a story with puppeisbercerita menggunakan bonéka)
Sheila Ellison and Barbara Ann Barnett berpendéaditva: kids
love hearing what their parents were like at thege. Let your child tell you
a story about their life now, their friends, togames, events, and habbits.
"anak-anak sering mendengarkan cerita tentang apg grang tua
mereka suka di waktu kecil. Bukankah anak muda nnegigapkan cerita
tentang kehidupan mereka saat ini, teman-temankaeb®neka-boneka,
mainan mereka, permainan, kegiatan-kegiatan daradadn yang mereka

suka.”

> Maktabah Samilahedisi I, hadis ke-4621

® Hildebrand, Vernalntroduction To Early Children EducatiofiNew York: Mc. Millian
Publishing Co-Inc, 197), him 193

"Ellison, Sheila, Barbara Ann Barnett, 368y to help your children GrowiNoperville:
Illionis Source Books. Inc, 1996) him. 251



11. Metode Diskusi.

Metode ini diberikan untuk mengaktifkan peserta ildidintuk
berfikir aktif dan memecahkan masalah sehinggatdapaambah wawasan
lebih luas dan mampu menghargai pendapat orang3aiah satu metode
yang telah digunakan dalam penggalian data obsedeagyan mengadakan
pengamatan lansung kepada guru PAI dan pesert&, didik ketika
pembelajaran berlangsung atau di luar jam pelajaran

Data yang diperoleh melalui observasi langsungagahgan guru
menggunakan beberapa metode dalam proses belajgaja€ Pendekatan
strategiQuantum Quotiensangat penting dalam pelaksanaan pembelajaran
karena dapat meningkatkan mutu pendidikan dan pemaga strategi
Quantum Quotienmerupakan salah satu cara dalam mencerdasandegiat
intelektual, emosional dan spiritual peserta dskkta mempunyai peranan
penting yang cukup besar dalam menentukan kebkrhagirogram
pendidikan dan pangajaran.

Dengan menggunakan strateQuantum Quotientpada proses
belajar mengajampesertadidik diharapkan lebih mampu menguasai materi
pendidikan Agama Islam. Tekni®uantum Quotientebih meningkatkan
penggunaan belahan otak kanan sebagaimana dikétatwa belahan otak
kanan berkaitan erat dengan aktifitas-aktifitasatfeyang menggunakan
irama, musik, warna, gambar serat emosi subBye8ehingga proses
pembelajaran menjadi sesuatu yang unik dan meng&aan

Mempelajari sistenQuantum Quotienbukan berarti menggantikan
proses pembelajaran itu sendiQuantum Quotienthanyalah sebagai
pelengkap, proses pembelajaran juga merupakan gsatak mempermudah
penguasaan pembelajaran. Di dalam stra@gantum Quotienterdapat
teknik membaca cepat, teknik berpikir kreatif deknik menghitung cepat.

8 Wawancaradengan Bapak Her Rustiyono, Guru Pendidikan Agistaan SMPN 18
Semarang, pada tanggal 14-19 Maret 2011



StrategiQuantum Quotientni dapat membantu peserta didik pada
saat proses belajar mengajar berlangsung. Kareraegt Quantum
Quotient merupakan sarana untuk mempermudah dalam penguasaa
pelajaran. Dengan menggunakan beberapa teRoéntum Quotienyang
ada serta sedikit usaha dapat memperkuat mengtegfat, membaca cepat
pada materi pelajaran, sehingga dalam pelaksamaaaspbelajar mengajar
dapat lebih efektif dan efisien serta lebih mengmkhatian peserta didik
dengan begitu prestasi belajar peserta didik jeg#Imeningkat. Dengan
kata lain dengan menggunakan strateQuantum Quotient dapat
meningkatkan kecerdasan 1Q, EQ, SQ sehingga peshdia dapat
menggunakan pengetahuan atau ketrampilan yang démgkan melalui
mata pelajaran yang ada dan nilai hasil belajareneesdidik dapat
meningkat lebih baik.

Penggunaan strategi belafauantum Quotientlalam proses belajar
mengajar dapat membangkitakan dan minat baru bahkambawa
pengaruh psikologis terhadap peserta didik, kane@@ggunaan strategi
belajar ini sangat membantu terhadap keefektifarsgw pengajaran dan
penyampaian isi pelajaran.

Untuk mengetahui apakah strategi belajar seba¢gh satu strateqi
pembelajaran yang mampu mempengaruhi prestasiahelajaka perlu
diketahui terlebih dahulu mengenai bagaimana sebgagoroses balajar
mengajar dapat dihubungkan antara critera proskegabenengajar dapat
mempengaruhi proses belajar dengan menggunakategstt@Quantum
Quotient.

Namun demikian, peranan strategi belajar dalam egrdselajar
mengajar tidak akan terlihat bila dalam penggunatak sejalan dengan isi
dan tujuan pengajaran yang telah ditetapkan, kaitan@juan pengajaran
haruslah dijadikan pangkal acuan untuk menggunaitsstegi belajar.

Apabila diabaikan maka, strategi belajar bukan Isgjbagai alat bantu



proses belajar mengajar, melainkan sebagai perggtatalam pencapaian
tujuan pendidikan secara efektif dan efeSien.

Berdasarkan hasil wawancara yang disertai dengaenadisi, maka
peneliti telah memperoleh data-data tentang Pataksa strategQuantum
Quotient pada bidang studi pendidikan agama Islam (PAISMPN 18
Semarang. Hasil wawancara tersebut peneliti peatdelhsejumlah responden
yang terkait dengan Pelaksanaan strafegintum Quotienpada bidang studi
pendidikan agama Islam (PAI) di SMPN 18 Semararagam hal ini, peneliti
melakukan wawancara dengan Bapak Her Rustiyondkisedaru PAI di
SMPN 18 Semarang, di mana dalam penelitian ini Bagar Rustiyono
merupakan sumber data primer (sumber utama) sidlt pang menerapkan
strategiQuantum Quotienpada pembelajaran Pendidikan agama Islam (PAI)
di SMPN 18 Semarang.

Untuk mempermudah pembahasan selanjutnya, maken dzdh ini,
data-data hasil wawancara yang telah terkumputhetsakan peneliti sajikan
sesuai dengan rumusan masalah yang menjadi penabatiasm penelitian
ini. Penyajian data-data tersebut adalah sebagéube

Setelah melakukan penggalian data, maka dapat ablikiet
Pelaksanaan strate@Quantum Quotienpada bidang studi Pendidikan agama
Islam (PAI) di SMPN 18 Semarang adalah sebagakieri

Mengenai alasan Bapak Her Rustiyono menerapkategi@uantum
Quotient Bapak Her Rustiyono mengatakan: "Ya supaya |ddahvariasi,
pembelajaran tidak monoton, tidak membosankan. &epgnerapan strategi
Quantum Quotienini tujuan saya agar peserta didik lebih aktigdif, dan
tidak jenuh mengikuti pelajaran PAI".

Adapun aktifitas peserta didik dalam belajar, dikah oleh Bapak
Her Rustiyono: “Mereka mengerjakan tugas individauakelompok dengan

cara berdiskusi, tanya jawab dan pemberian tugasallkan peserta didik

° Wawancaradengan Bapak Her Rustiyono, Guru Pendidikan Agstaan SMPN 18
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saya beri tugas secara kelompok tentang surat-gamatek. Kadang-kadang
kan peserta didik saya suruh maju untuk menghafalka sini ada peserta
didik yang bertugas menulis, ada yang mencari jamapa, ada yang
menghafal untuk maju di depan kelas, ada juga yaambantu temannya.
Jadi mereka saling memotivasi”. Dalam hal ini, pesedidik juga
mengatakan: “Belajar bersama-sama. Diskusi, mesgi#len tugas bersama.
Ada tugas tertulis, ada tugas praktek”

Mengenai materi yang menjadi pembahasan dalanegti@Quantum
Quotient lebih banyak materi tentang praktek. Dalam halBapak Her
Rustiyono menjelaskan : “Kalau praktek itu untuklakeVII dan VIII.
materinya misalnya kisah nabi, ketentuan sholatal&elas VII dan VIii
selain tugas tertulis juga praktek. Materinya segerat-surat pendek™.

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa pela@anstrategi
Quantum Quotientyang di terapkan oleh Bapak Her Rustiyono dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl) di SMPBI 3emarang
berdasarkan materi.

Tujuan diterapkannya strateQuantum Quotientlalam pembelajaran
pendidikan agama Islam (PAIl) adalah sebagai vasagaya pembelajaran
tidak monoton dan tidak membosankan. Strategi yiggnakan Bapak Her
Rustiyono dalam menerapkan strategpuantum Quotient adalah
mengaktifkan peserta didik, diantaranya dengan pgmh tugas. Di mana
tiap-tiap siswa dalam satu kelompok mempunyai pgmabatugas kelompok
yang sehingga antar siswa dapat saling memotivgtsategi Quantum
Quotient ini diterapkan pada materi praktek, seperti shddaica tulis al-
Qur’an, dan tadarus. Serta materi yang tertuliegiepejarah nabi.

Penerapan stratedpuantum Quotienttersebut direspon baik oleh
peserta didik. Dalam hal ini Bapak Her Rustiyonongeaakan : “Respon

peserta didik baik, rata-rata mereka mereka semtang lebih aktif serta
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suasana pembelajaran tidak tegang. Jadi peseria whdyak yang suka.
Kalau materi seperti praktek ibadah sholat, wuélemudian baca tulis al-
Qur'an rata-rata mereka antusias. Karena tidak aeamak terampil dalam
praktek ibadah dan rajin belajar. Anak-anak itu katau dalam pergaulan,
apa yang dilakukan temannya dalam pergaulan, metekdn mudah

melaksanakannya”.

Respon peserta didik ini juga terlihat dari kedisgn peserta didik
menyelesaikan tugas. Bapak Her Rustiyono mengatakéngas kan
diselesaikan ada yang individu ada juga bersamashliamanya anak-anak
ya ada yang disiplin, ada yang kurang disiplin. agaldiawasi meskipun
kadang-kadang mereka ramai tapi masih mau mempgerhatlan materinya
lebih mudah mereka pahami”.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat di simpulkémva rata-rata
respon peserta didik terhadap strat€antum Quotientyang sudah di
terapkan oleh guru PAI adalah baik atau senangpdResu terlihat dalam
bentuk keaktifan siswa menyelesaikan tugas, peinabata lebih
bersemangat, tidak tegang, tidak mengantuk, darerfeesdidik lebih
memperhatikan.

B. Analisis Penyajian Data Peranan Guru dalam Pelaksanaan strategi
Quantum Quotient Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMPN 18 Semarang Tahun Pelajaran 2010/2011.

Proses pembelajaran selalu melibatkan guru darrtpedieik dalam
aktifitas belajar mengajar. Jadi, keberhasilan peajdran tentu tidak akan
lepas dari peranan guru. Begitu juga dalam pelaearstrategQuantum
Quotient ini, guru juga memiliki peranan yang besar bagbétbasilan
pelaksanaan strategpuantum Quotientdalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMPN 18 Semarang.

Adapun peran bapak Her Rustiyono selaku guru Piadicagama
Islam di SMPN 18 Semarang, dalam pelaksanaan git@teantum Quotient
dapat dilihat dari hasil wawancara pada uraiarkberi



Mengenai peran guru, Bapak Her Rustiyono mengatakanseperti
yang sudah saya jelaskan tadi. Melakukan pengawassargarahan agar
sesama teman dapat menyelesikan tugas dan salimppahe Kalau tidak
benar-benar diawasi malah siswa ramai, bicara geftli

Sedangkan peserta didik sebagai objek pelaksama@aags Quantum
Quotient, mereka mengatakan: “Di tegur, dihukumuiil mengerjakan
tugas.”**Mengenai kendala dalam melaksanakan strategi Qua®uotient,
Bapak Her Rustiyono mengatakan “Kendalanya ya kpéserta didik ramai
sendiri. Tiap siswa karakteristiknya kan bermacaatam. Namanya anak-
anak, apalagi kalau yang bandel, tidak mengerjakgas malah dia jalan ke
sana ke mari mengganggu teman lain. Sudah sayagptkan, belum juga
berhenti.”

Sedangkan solusi Bapak Her Rustiyono untuk menig&esdala
tersebut, di katakana oleh Bapak Her Rustiyono:l&aada siswa yang
bermain sendiri, tidak mau mengerjakan tugas sayahstemannya untuk
mencatat atau lapor pada saya. Ketika tidak mawgergkan tugas, dia akan
saya beri hukuman. Hukumannya ya macam-macam tergakondisinya
atau kesalahannya. Misalkan saya beri PR atau sagah menghafal.
Maksudnya biar dia lebih disiplin.”

Adapun bentuk peran guru PAI dapat dilihat darivétieis guru PAI
dalam pelaksanaan strate@uantum Quotiensebagaimana uraian pada
pembahasan sebelumnya. Hal tersebut dapat di dématpenggalan uraian
bapak Her Rustiyono, yaitu :

Mengenai aktivitas belajar peserta didik, Bapak HRustiyono
mengatakan : "....... Misalkan peserta didik saya fogas tentang surat-surat
pendek. Kadang-kadang kan peserta didik saya sun#ju untuk

menghafalkan. Di sini ada siswa yang bertugas nenafla yang mencari
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jawabannya, ada yang menghafal untuk maju di dépéas, ada juga yang
membantu temannya menghafalkan. Jadi mereka sakngptivasi.”

Mengenai kedisiplinan peserta didik, bapak Her Rosb
mengatakan : “....... Namanya anak-anak ya ada yanglidisiada yang
kurang disiplin. Kalau diawasi meskipun kadang-kedaereka ramai tapi
masih mau memperhatikan, dan materinya lebih mogzleka pahami.”

Bersadarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bglevanan bapak
Her Rustiyono selaku guru PAI di SMPN 18 Semaramgfuy dengan
pengawasan, pengarahan agar sesama teman salingantenmengontrol
kegiatan belajar peserta didik, memperingatkan rpesidik yang ramai,
menegur peserta didik yang tidak disiplin, memberkuman atau peserta
didik disuruh mengerjakan tugas. Pembagian tugaerfze didik tersebut
misalnya dalam menyelesaikan tugas surat-surateBeratla peserta didik
yang bertugas maju menghafal, membantu temannyayhmaéal, menulis,
mencari jawaban. Jadi mereka saling memotivasi.

Proses pembelajaran bisa dikatakan sebagai ramgkgiaya guru
untuk mencerdaskan peserta didik baik pada aspelektual, emosional dan
spiritual. Keberhasilan guru dalam mencerdaskarerfeslidik, salah satu
indikasinya dapat dilihat dari hasil yang telaheadgleh peserta didik. Oleh
karena itu, dalam penerapan strat@giantum Quotienini hendaknya perlu
ditinjau seberapa jauh keberhasilan belajar peseidé&k dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) melalangrapan strategi
Quantum QuotientUntuk itu, diperlukan adanya kegiatan evaluasiuat
penilaian. Kegiatan evaluasi ini mengandung unsuembandingkan
kemampuan atau kondisi peserta didik sebelum daondab pelaksanaan
strategi Quantum Quotientsehingga diketahui kelebihan dan kekurangan
tentang strategpuantum Quotienyang sudah dilaksanakan. Setelah itu, guru
bisa mengambil kebijaksanaan untuk memperbaiki ataningkatkan

pelaksanaan strateQuantum Quotiengelanjutnya.



Adapun data-data yang terkait dengan hasil ppaarastrategi
QuantumQuotient terhadap proses pembelajaran Pendidikamagslam
adalah sebagai berikut :

Mengenai kondisi pembelajaran PAI sebelum guru magrk@n
strategiQuantum QuotientBapak Her Rustiyono mengatakan : “Kondisinya
seperti yang sudah saya jelaskan tadi. Ada pedeatila yang jenuh, bosan,
dan tidak berminat. Kalau materi yang sedang say®aikan itu, efektif jika
menggunakan strate@uantum Quotierya saya gunakan. Kalau tidak ya
saya gunakan tehnik atau pendekatan yang lain.

Sedangkan mengenai kondisi pembelajaran PAIl setajalu
menerapkan strate@uantum QuotientBapak Her Rustiyono mengatakan :
“Suasana pembelajaran menjadi lebih baik. pesedi& tdak lagi bosan,
minat belajar peserta didik juga meningkat. Kenolgdaya itu tadi. Kadang-
kadang anak bermain sendiri, ramai sendiri. Taparse umum kondisinya
menjadi lebih baik. Kalau keaktifan itu anak-anekdntu saja. Karena anak
itu bermacam-macam. Ada yang pintar tapi takutikkdiassuruh maju. Secara
umum anak-anak memperhatikan

Bapak Her Rustiyono mengatakan : "Kondisinya culdgmdusif.
Memang kadang-kadang suasana menjadi gaduh. T kaya datangi,
saya pantau sebentar, peserta didik menjadi terembali.”*®

Berdasarkan uraian data di atas, dapat disimpubleiwa dengan
setrategiQuantum Quotienini, proses belajar mengajar menjadi lebih baik,
yaitu peserta didik yang tadinya jenuh, bosan kticbkerminat, menjadi lebih
bersemangat, aktif dan memperhatikan pembelajakégskipun dengan
penerapan strategduantum Quotienini, kadang-kadang suasana menjadi
gaduh, ada peserta didik ramai sendiri, bermaidiggapi kondisi ini masih
bisa diatasi oleh guru sehingga suasana pembelajanang kembali. Jadi

secara umum siswa menjadi lebih memperhatikan. n§gai dengan
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menerapkan strate@luantum Quotienini, proses pembelajaran pendidikan
agama Islam menjadi lebih baik.

Penerapan strateQiuantum Quotientemiliki pengaruh dan manfaat
yang besar terhadap proses pembelajaran pendidgana Islam (PAl). Hal
tersebut sebagaimana penjelasan respon, yaituaddmdkut :

Mengenai pengaruh pelaksanaan stra@gantum Quotientni bagi
pembelajaran PAI, Bapak Her Rustiyono mengatakK&angat berpengaruh.
Secara umum, suasana belajar mengajar menjadidaliihlebih aktif **

Bapak Her Rustiyono juga mengatakan : "Saya lireigaruhnya
cukup besar. Keberhasilan pembelajaran kan bisaatitlari hasil belajar
yang diperoleh peserta didik. Saya lihat pesedé dnenjadi lebih terampil
dalam kegiatan praktek misalnya sholat, wudhu. kKmbateri ibadah sudah
terampil atau menguasai. Karena tujuan untuk ntlegjilQ , EQ dan SQ

Penerapan strateg)uantum Quotientmemiliki manfaat yang besar
terhadap pembelajaran PAI. Oleh karena itu, Bapadr IRustiyono
mengatakan: “Manfaatnya banyak. Sesama pesertk didia belajar
mengaplikasikanya dalam kehidupan misalnya berssssg suasana belajar
mengajar tidak tegang, Siswa lebih termotivasi

Selain memiliki pengaruh yang besar, yaitu menpadikproses
pembelajaran PAI menjadi lebih baik, penerapartegr&®uantum Quotient
juga memiliki kelemahan. Kelemahan tersebut sebzaa penjelasan
responden yaitu :

Mengutip pendapat Bapak Her Rustiyono dalam hal beliau

mengatakan : Ada. Setiap metode itu kan pasé kekurangan dan

kelebihan. Kelemahannya kadang-kadang pembelajanenjadi gaduh.
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peserta didik yang tidak disiplin, yang bermaincaba sendiri itu bukan
berkurang tapi bertambah. Jadi guru harus bisa etelagelas™®

Adapun kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh Bapak Rustiyono
adalah sebagai berikut :

Mengenai pelaksanaan evaluasi terhadap pelaksarstistegi
Quantum QuotientBapak Her Rustiyono mengatakan : “Kalau nilainya
kurang bagus, ketika di koreksi itu saya ulangii,lagaya jelaskan lagi
materinya dan kekurangan mereka belajar kelompok.”

Adapun aspek-aspek yang dinilai dalam pelaksanaategiQuantum
Quotient Bapak Her Rustiyono mengatakan : "Aspeknya, daal-soal itu
mereka bisa mengerjakan dengan baik apa tidak Bedamengaplikasikan
materi yang telah di pelajarinya dalam kehidupam deermasyarakat.
Kemudian keaktifan, kedisiplinat{

Pelaksanaan strate@Quuantum Quotiendalam proses pembelajaran
PAI di SMPN 18 Semarang, membawa kemajuan atawngleamian peserta

didik dalam proses pembelajaran Pendidikan Agaisiaal
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